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ABSTRAK 

 

ELISYA. Pengaruh Penyuluhan Bencana Gempa Bumi Terhadap Pengetahuan Siswa 

SMP Katolik Santo Paulus Palu. Dibimbing oleh ISMAWATI dan JAMES WALEAN. 

 

Gempa bumi yang terjadi di Palu dan sekitarnya pada tanggal 28 September 2018 bukan 

hanya berdampak pada psikologis siswa, tetapi menyebabkan kerusakan pula bangunan 

sekolah. Dengan kejadian gempa bumi tersebut, siswa mengalami trauma psikologis, 

siswa cenderung merasa khawatir, takut dan gelisa jika tiba-tiba terjadi gempa susulan 

lagi. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya pengaruh bencana gempa bumi terhadap 

pengetahuan siswa SMP Katolik Santo Paulus Palu. Desain penelitian adalah  pre-

experimental dengan menggunakan One Group Pre-Test Post-Test Design, analisis data 

memakai uji wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan 

bencana gempa bumi terhadap pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama Katolik 

Santo Paulus Palu, hal ini dibuktikan dari nilai p = 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ada pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi terhadap pengetahuan siswa SMP 

Katolik Santo Paulus Palu. Saran yaitu belum dilaksanakan penyuluhan terkait bencana 

gempa bumi di SMP Katolik Santo Paulus Palu, sehingga sudah menjadi tanggung jawab 

dan perhatian bagi pihak sekolah untuk memberikan edukasi pada siswa tentang tanggap 

bencana agar menambah pemahaman siswa. 

 

Kata kunci : Penyuluhan Bencana, Pengetahuan,  Gempa Bumi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertermuan 

lempeng-lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng Euro-Asia di bagian Utara, 

lempeng Indo-Australia di bagian Selatan, lempeng Filipina dan Samudra 

Pasifik dibagian Timur. Hal tersebut menyebabkan Indonesia memiliki 

tingkat kerawanan bencana alam tinggi, seperti letusan gunung api, gempa 

bumi, tsunami, banir, tanah longsor, dan lain sebagainya. (Pusat Mitigasi 

Bencana ITB dalam Krishna dan Krishna 2008). 

Di wilayah Indonesia dapat dideteksi sekitar 4000 gempa bumi 

pertahun, sedangkan gempa bumi berkekuatan di atas 5,5 Skala Richter 

(SR) dan gempa bumi yang dirasakan oleh manusia, teradi rata-rata sekitar 

70-100 kali per tahun, dan gempa bumi tektonik yang menimbulkan 

kerusakan terjadi antara 2 kali per tahun. Sejak tahun 1991 sampai dengan 

2011 tercatat telah terjadi 186 kali gempa bumi tektonik yang merusak 

(BMKG 2012).  

Indonesia adalah wilayah yang sangat rawan bencana karena 

Kepulauan Nusantara berada dalam zona tektonik dan gunung api sangat 

aktif sehingga pemerintah mempunyai tanggung jawab dan kewajiban 

dalam mengantisipasi terjadinya bencana baik sebelum maupun setelah 

terjadi bencana (Pranajati, 2013). Untuk itulah pemerintah melakukan upaya 

pengurangan resiko bencana dengan dikeluarkannya Undang-Undang 

tentang penanggulangan bencana (BNPB, 2007). Gempa bumi Yogyakarta 

dan Jawa Tengah yang terjadi pada bulan Mei 2006 yang mengakibatkan 

korban meninggal sebanyak 5.716 orang dan rumah rusak sebanyak 156.162 

(Pranajati, 2013). Sekolah dapat berfungsi sebagai media informasi efektif 

untuk mengubah pola pikir dan pola perilaku masyarakat dengan 

memberikan pendidikan pengurangan resiko bencana di sekolah.  

Pengetahuan sangat diperlukan agar siswa dapat merespon bencana 

dengan cepat dan tepat (Nurchayat, 2014). Menurut (Notoatmodjo 2009) 
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menunjukkan bahwa usia, pendidikan, pengalaman, informasi dan fasilitas 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Pengetahuan 

merupakan proses belajar dengan menggunakan panca indra yang dilakukan 

seseorang terhadap objek tertentu untuk dapat menghasilkan pengetahuan 

dan keterampilan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan 

sehingga akan semakin luas pula pengetahuannya, serta juga disebabkan 

pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.  

Salah satu tempat yang sangat berbahaya pada saat terjadi bencana 

gempa bumi dan tsunami adalah sekolah, karena merupakan salah satu 

bangunan vital yang merupakan tempat berkumpul banyak individu, 

terutama pada jam sekolah. Bangunan sekolah memiliki kerentanan 

terhadap berbagai bahaya, misalnya gempa bumi, banjir, longsor yang bisa 

diikuti dengan runtuhnya bangunan dan akhirnya dapat menimbun siswa 

yang ada di dalamnya (TDMRC-Unsyiah, 2011).    

Menurut LIPI UNESCO/ISDR (2006) minimnya pengetahuan untuk 

memulai gerakan siaga bencana akan menambah tingginya korban jiwa. 

Dalam rangka untuk membangun suatu budaya keselamatan dan 

kesiapsiagaan anak-anak dan generasi muda pendidikan kebencanaan perlu 

lebih lanjut dikembangkan kesiapsiagaan pada tingkat sekolah dasar.   

Salah satu bentuk pendidikan pada siswa adalah lewat penyuluhan 

kesehatan dimana penyuluhan yang dapat diberikan adalah penyuluhan 

tentang gempa bumi. Menurut Azwar A dalam Fitriani (2010), penyuluhan 

kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak 

saja sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu 

anjuran yang ada hubungan dengan kesehatan.  

Di sulawesi gempa besar tercatat diakibatkan oleh pergerakan sesar 

Palu Koro. Seperti pada tahun 1927 dengan kekuatan 6,5 SR, kemudian 

1938 dengan kekuatan 6.0 SR, dan pada tahun 1968 dengan kekuatan 7,4 SR 

memicu tsunami besar setinggi 10 meter. Guncangan sesar Palu Koro pada 
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tahun 1996 dengan kekuatan 7,9 SR dan pada tahun 2012 dengan kekuatan 

6,2 SR (blog.act.id 2015). Kejadian gempa bumi yang belum lama terjadi 

pada bulan September 2018 dengan kekuatan 7,4 disertai dengan tsunami di 

Sulawesi tengah Kota Palu (BMKG 2018).   

Penelitian dilakukan (Chairummi, 2013) kesiapsiagaan pengurangan 

resiko bencana sangat diperlukan untuk menghadapi bencana gempa bumi 

disebabkan siswa tingkat sekolah dasar memiliki resiko bila terjadi bencana 

gempa bumi, karena kelompok ini masih dalam proses penggalian ilmu 

pengetahuan. Siswa yang tidak dipersiapkan secara dini maka akan menjadi 

masalah dan tidak boleh diabaikan begitu saja. 

  Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 14 

febuari 2019 menurut laporan dari UKS SMP Katolik St.Paulus palu telah 

terjadi gempa bumi dengan kekuatan 7,4 SR pada tanggal 28 september 

2018 wita, dalam kejadian gempa tersebut tidak menimbulkan korban jiwa, 

tetapi menimbulkan kerusakan infrakstruktur fasilitas umum. Menurut hasil 

wawancara yang telah di lakukan kepada pihak UKS SMP Katolik St.Paulus 

palu mengatakan pihak mereka belum pernah melakukan program yang 

berkaitan dengan gempa bumi, baik penyuluhan mengenai Kebencanaan 

Gempa Bumi pada pelajar, namun tidak menimbulkan korban jiwa atau 

korban terluka dikarenakan kejadian gempa tersebut terjadi pada sore hari. 

Akan terjadi masalah jika terdapat korban jiwa terutama pada anak-anak 

usia sekolah yang dikarenakan ketidaktahuan dalam kesiapan menghadapi 

gempa bumi. Anak-anak mudah terluka, sehingga mereka seharusnya 

mendapatkan informasi agar terhindar dari resiko keparahan. Dalam hal ini 

sebagai seorang perawat memiliki peran dalam memberikan informasi 

sebagai fase pre bencana atau tindakan yang dapat dilakukan sebelum 

kejadian gempa bumi terjadi.  

  Gempa bumi yang terjadi di Palu dan sekitarnya pada tanggal 28 

September 2018 bukan hanya berdampak pada psikologis siswa, tetapi 

menyebabkan kerusakan pula bangunan sekolah. Dengan kejadian gempa 
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bumi tersebut, siswa mengalami trauma psikologis, siswa cenderung merasa 

khawatir, takut dan gelisa jika tiba-tiba terjadi gempa susulan lagi. 

  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan staff guru yang 

dilakukan pada tanggal 14 febuari 2019 di SMP Katolik St.Paulus Palu 

mengatakan bahwa SMP tersebut belum pernah dilakukan penyuluhan 

lainnya, peneliti juga mewawancarai 3 orang siswa dan  si A mengatakan 

mereka belum mengetahui tentang mitigasi bencana gempa bumi dan B 

mengatakan  pada saat bencana 28 september 2018 yang lalu dengan 

kekuatan 7,4 SR mereka mengalami trauma dan membuat mereka takut 

untuk masuk sekolah dan si C juga mengatakan beberapa teman-temannya 

pindah sekolah, akibat dari trauma tersebut menimbulkan rasa takut siswa 

untuk belajar di gedung yang bertingkat. Hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, belum ada perubahan yang dilakukan oleh pihak sekolah, baik 

terhadap sekolah maupun kepada peserta didiknya terkait sosialisasi gempa 

bumi, seperti membuat alur evakuasi maupun titik kumpul yang aman bagi 

siswa-siswinya serta belum diadakannya penyampaian rutin sosialisasi 

gempa bumi yang terjadwal. 

  Berdasarkan hasil diatas peneliti akan meneliti tentang pengetahuan 

siswa SMP Katolik St.Paulus Palu sampai dimanakah mereka mengetahui 

tentang bencana gempa bumi. 

B.     Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah 

penelitian, yaitu : “Apakah ada pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi 

terhadap pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama Katolik St.Paulus 

Palu?”  

C.    Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Dianalisisnya pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi   terhadap 

pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama Katolik St.Paulus Palu.  
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2.   Tujuan Khusus  

a. Diidentifikasinya pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama 

Katolik St.Paulus Palu sebelum melakukan penyuluhan. 

b. Diidentifikasinya pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama 

Katolik St.Paulus Palu setelah melakukan penyuluhan. 

c. Dianalisisnya pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi   

terhadap pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama Katolik 

St.Paulus Palu.  

 

D.     Manfaat Penelitian  

1.   Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidik) 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan dapat mengembangkan penelitian yang 

terkait agar lebih beragam dan dapat dijadikan acuan untuk 

dikembangkan dalam dunia pendidikan mengenai kebencanaan maupun 

bagi peneliti berikutnya, khususnya pada penelitian kebencanaan 

mengenai pengetahuan gempa bumi. 

2. Bagi Masyarakat  

Manfaat bagi masyarakat dimana responden dalam penelitian ini juga 

termasuk kelompok masyarakat, yaitu dapat diterapkan dan menjadi 

ilmu saat gempa terjadi, serta dapat di sharing ke masyarakat lainnya 

agar mengurangi resiko keparahan saat bencana terjadi. 

3. Instansi Tempat Meneliti  

Manfaat bagi tempat penelitian yaitu Sekolah Menengah Pertama 

Katolik St.Paulus Palu dapat dijadikan sebagai wawasan tambahan bagi 

siswa-siswinya yang didapatkan diluar dari materi umum yang 

diberikan dari pihak sekolah. Menambah wawasan dan keadian bencana 

gempa bumi.  

4. Bagi Siswa  

Diharapkam melalui hasil penelitian ini siswa dapat menambah 

pengetahuan dan kesadaran terhadap bencana gempa bumi, dan bisa 

mengurangi resiko cidera. 
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